





Berdasarkan temuan-temuan penelitian, maka dihasilkan kesimpulan 
bahwa karyawan-karyawati telah menerima nilai kerja secara positif dengan 
mematuhi peraturan yang ada sebagai sikap dalam bekerja, hal ini terjadi 
karena struktur (pimpinan, manajemen) membentuk nilai kerja dan 
mensosialisasikan ke individu (sikap karyawan-karyawati) yang ikut serta 
membentuk nilai kerja dalam budaya organisasi perusahaan. Hal tersebut telah 
merepresentatifkan nilai kerja dalam budaya organisasi yang diterapkan oleh 
perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dan seluruh Cabangnya 
termasuk Cabang Yogyakarta. 
 Dalam hal ini, nilai kerja karyawan-karyawati ditunjukkan dengan sikap 
berkomitmen seperti senang menghabiskan waktu di kantor sebanyak 58% 
responden, masalah kantor menjadi masalah pribadi sebanyak 41%, bangga 
merasakan menjadi bagian dari tempat kerja sebanyak 61%, kemauan kerja 
ekstra di luar jam kerja sebanyak 58% dan  tahu visi dan misi perusahaan 
sebanyak 61% serta tahu dan paham arti dari slogan perusahaan sebanyak 64% 
responden. 
Nilai kerja juga ditunjukkan dengan sikap karyawan-karyawati dalam 
berkomunikasi seperti setiap masalah terkait dengan pekerjaan akan selalu 
dibicarakan dengan kepala divisi sebanyak 45%, adanya koordinasi yang jelas 





sebanyak 51% responden. Sikap yang lainnya juga ditunjukkan dengan 
berintegrasi sebagai nilai kerja seperti dalam melaksanakan pekerjaan, 
berusaha untuk melaksanakan kerjasama dengan rekan kerja sebanyak 62%, 
tugas yang diberikan pimpinan, dikerjakan sendiri sebanyak 38%, meminta 
bantuan sesama rekan kerja, apabila mendapatkan kesulitan sebanyak 64%, 
selalu terlibat dalam tugas yang diberikan di bagian yang ditempati sebanyak 
62% dan dalam menyelesaikan pekerjaan, ingin cepat dan tepat tetapi tidak 
menyalahkan prosedur yang ada sebanyak 60% responden.   
Dukungan manajemen  juga sebagai nilai kerja ditunjukkan dengan selalu 
didukung oleh pimpinan dan rekan kerja untuk berinovasi sebanyak 60%, 
pimpinan maupun kepala divisi memberikan masukan atau arahan dalam 
menjalankan tugas yang diberikan sebanyak 55%, perusahaan telah 
memberikan pengembangan potensi kepada semua karyawan-karyawati dalam 
hal pendidikan, melek teknologi dan sifat kekeluargaan sebanyak 62%, arahan 
dan dukungan dari pimpinan tidak menyeluruh ke semua karyawan di 
perusahaan sebanyak 25% dan perusahaan menerapkan penghargaan dan 
sanksi yang tegas dan jelas sebanyak 54% responden. 
Nilai kerja lainnya yaitu kontrol manajemen juga ditunjukkan dengan 
pimpinan atau kepala divisi secara rutin mengevaluasi pekerjaan karyawan-
karyawati sesuai divisi bagiannya sebanyak 54%, pimpinan selalu mengecek 
tugas-tugas yang dikerjakan oleh karyawan-karyawati sebanyak 54%, sistem 
presensi online memberikan kemudahan pengawasan jam masuk dan jam 





transparan dalam hal keuangan baik pengajian maupun anggaran-anggaran 
lain-lainnya sebanyak 56% responden.  
Nilai kerja berupa kreativitas ditunjukkan dengan berusaha mengeluarkan 
potensi dri dan ide-ide baru dalam menyelesaikan pekerjaan sebanyak 63%, 
selalu memberikan ide atau masukan bagi perusahaan sebanyak 49%, memiliki 
kemampuan yang baik mengenai pekerjaan berdasarkan bagiannya masing-
masing sebanyak 59% dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan 
benar tanpa ada kesalahan  sebanyak 51% responden.  
Nilai kerja yang telah terinternalisasi dalam diri karyawan-karyawati 
ditunjukkan dengan bersikap bertanggung-jawab seperti menguasai bidang 
tugas yang dibebankan sebanyak 60%, sanggup menyelesaikan tugas sebaik-
baiknya serta berani memikul resikonya sebanyak 60%, menyelesaikan 
pekerjaan sesuai waktu yang ditentukan sebanyak 53%, menyelesaikan 
pekerjaan sesuai target yang ditentukan sebanyak 64% dan membuat keputusan 
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KUESIONER PENELITIAN KTI 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Jenis Kelamin : (   ) Perempuan  
     (   ) Laki-laki 
 
2. Usia  : (   ) 25 tahun – 30 tahun 
     (   ) 31 tahun – 35 tahun 
     (   ) 36 tahun – 40 tahun  
     (   ) 41 tahun – 50 tahun 
     (   ) > 50 tahun ke atas 
 
3. Pendidikan  : (   ) SD 
     (   ) SMP 
     (   ) SMA 
     (   ) D1/D2/D3 
     (   ) Sarjana 
 
4. Lama Bekerja : (   ) <1 tahun 
     (   ) 1 sampai 5 tahun 
     (   ) 6 sampai 10 tahun 
     (   ) >10 tahun 
 
5. Gaji per Bulan : (   ) Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.599.000,- 
     (   ) Rp. 1.600.000,- sampai Rp.2.599.000,- 
     (   ) Rp. 2.600.000,- sampai Rp. 3.599.000,- 










1. Sangat Tidak Setuju (STS). Bila pernyataan tersebut adalah uraian yang salah 
mengenai gambaran dari kondisi dalam perusahaan. 
2. Tidak Setuju (TS). Bila pernyataan tersebut adalah lebih banyak salah dari pada 
benarnya mengenai kondisi perusahaan.  
3. Netral/Tidak Menjawab (N). Bila pernyataan ini sebagai gambaran dalam 
perusahaan separuh benar atau separuh salah. 
4. Setuju (S). Bila pernyataan tersebut sebagai gambaran dalam kondisi lebih banyak 
benar dari pada salahnya. 
5. Sangat Setuju (SS). Bila pernyataan tersebut adalah benar mengenai gambaran 




STS TS N S SS  KOMITMEN INDIVIDU 
 
1 
Saya merasa senang menghabiskan waktu di kantor 
ketika menyelesaikan pekerjaan 
     
2 
Saya merasakan masalah yang ada di kantor 
merupakan bagian dari masalah saya sendiri  
     
3 
Saya bangga merasakan menjadi bagian dari tempat 
saya bekerja 
     
4 
Saya mau melakukan ekstra kerja di tempat saya 
bekerja 
     
5 
Saya sangat paham, tujuan, visi & misi perusahaan 
 
     
6 
Saya tahu dan paham arti dari slogan perusahaan 
“The world in your hand” 
 
     
POLA KOMUNIKASI 
 
STS TS N S SS 
1 
Setiap ada masalah terkait dengan pekerjaan akan 
selalu dibicarakan dengan kepala divisi 






Adanya koordinasi yang jelas antara pemimpin 
dengan karyawan-karyawati dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan maupun terkait dengan 
peraturan perusahaan 
     
3 
Adanya komunikasi antar bagian divisi satu dengan 
divisi lainnya, misalnya suatu event yang diadakan 
oleh bagian divisi tertentu. 
     
 
 
INTEGRASI STS TS N S SS 
1 
Dalam melaksanakan pekerjaan saya berusaha untuk 
melakukan kerjasama dengan rekan kerja  
     
2 
Tugas yang diberi pimpinan, saya kerjakan sendiri 
tanpa meminta bantuan kepada karyawan lain 
     
3 
Saya dapat meminta bantuan sesama rekan kerja, 
apabila saya mendapatkan kesulitan  
     
4 
Saya selalu terlibat dalam tugas yang diberikan di 
bagian yang saya tempati   
     
5 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya ingin cepat 
dan tepat tetapi tidak menyalahi prosedur yang ada 
     
 DUKUNGAN MANAJEMEN STS TS N S SS 
1 
Saya selalu didukung oleh pemimpin dan rekan kerja 
untuk berinovasi 
     
2 
Pimpinan dapat memberikan masukan atau arahan 
kepada saya dalam menjalankan tugas yang 
diberikan  
     
3 
Perusahaan telah memberikan pengembangan 
potensi, kepada semua karyawan-karyawati dalam 
hal pendidikan, melek teknologi dan sifat 
kekeluargaan 
     
4 
Arahan dan dukungan dari pimpinan tidak 
menyeluruh ke semua karyawan di Perusahaan 
     
5 
Perusahaan menerapkan penghargaan dan sanksi 
yang tegas serta jelas. 





 KONTROL STS TS N S SS 
1 
Pimpinan secara rutin mengevaluasi pekerjaan 
karyawan-karyawati sesuai divisi  bagiannya 
     
2 
Pimpinan selalu mengecek tugas-tugas yang 
dikerjakan oleh karyawan-karyawati 
     
3 
Sistem presensi online memberikan kemudahan 
pengawasan jam masuk dan jam pulang para 
karyawan-karyawati 
     
4 
Perusahaan termasuk transparan dalam hal keuangan 
baik pengajian maupun anggaran-anggaran lain-
lainnya. 
     
KREATIVITAS STS TS N S SS 
1 
Saya berusaha mengeluarkan potensi diri dan ide-ide 
baru dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
2 
Saya selalu memberikan idea atau masukan bagi 
perusahaan 
     
3 
Karyawan memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai pekerjaan berdasarkan bagiannya masing-
masing 
     
4 
Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik dan benar tanpa ada kesalahan  
     
TANGGUNG JAWAB STS TS N S SS 
1 
Dalam menjalankan tugas, saya dapat menguasai 
bidang tugas yang dibebankan 
     
2 
Saya selalu sanggup menyelesaikan tugas  dengan 
sebaik-baiknya serta berani memikul resikonya 
     
3 
Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
waktu yang telah ditentukan  
     
4 
Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target yang ditetapkan oleh perusahaan  
     
5 
Saya mampu membuat keputusan yang dapat 
menjawab permasalahan dalam waktu tertentu 
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